DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.I.

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR
Jalan. Dukuh Menanggal No.124-126 Surabaya (60234) Telepon 8280254, 8280757, 8292648, 8284078 Fax. 8280254

Surabaya, /¢ Januari 1998

Nomor : R.N4 —G/W.12/1998. Kepada Yth :

Sifat : Rahasia. Asisten Wakil Presiden R.I

Lampiran : 1 (satu) Berkas. Urusan Pengawasan.

Perihal : Laporan hasil penanganan Tromol Pos. 5000
pengaduan karyawan PT. — JAKARTA.

Sekar Laut Sidoarjo

Memperhatikan surat Asisten wakil Presiden R.I Nomor R.1816/
Wk.Pres/Was/B/08/1997 tanggal 08 Agustus 1997 perihal tersebut pada
pokok surat, maka bersama ini dapat dilaporkan :

I. Bahwa pada tanggal 16 Nopember 1997 telah dilaksanakan pemerik-
saan oleh pegawal pengawas ketenagakerjaan Kanwil Depnaker Prop
Jatim dengan hasil sebagai berikut :

1. Perusahaan tidak keberatan apabila dibentuk PUK.SPSI tetapi
pihak karyawan tidak ada yang mau menjadi pengurus.

2. Mulai akhir bulan September 1997 tidak ada lemlanrr sedangkan
untuk upah lembur sudah dibayarkan.

3. Semua karyawan telah diikutsertakan dalam Program Jamsostek,
hanya untuk kepesertaan JFK baru 233 orang.
yang dipermasalahkan adalah bahwa sebagian besar dari karya-
wan belum mendapatkan Kartu Kepesertaan Jamsostek (KPJ).

4. Cuti talmman tidak hanya diberikan selama 4 (empat) hari te-
tapl selama 12 (dua belas) hari kerja dengan rincian :
a. Talun Baru/Akhir Tahun selama 4 hari.
b. Hari Raya Idul Fitri selama 4 hari.
(a dan b bersifat Cuti masal)
c. Sisa 4 (empat) hari bisa diambil memmrut kepentingan
karyawan sendiri.
5. Tunjangan Kematian
— Bagi karyawan sudah diikutkan program Jamsostek
- Bagi Keluarga Karyawan tergantung kebijaksanaan Perusahaan
6. Cuti Haid diberikan :
a. 2 ( dua ) hari ( hari pertama dan kedua pada waktu haid )
apabila karyawan memumnjukkansurat keterangan dokter.
b. 1 (satu) hari saja apabila karyawan hanya memberi tahukan
kepada perusahaan tanpa disertal surat keterangan dokter.

7. Tunjangan melahirkan dan tunjangan nikah
a. Untuk tunjangan melahirkan sudah ditanggung Jamsostek
bagi yang diikutsertakan program JPK.
b. Untuk tunjangan nikah tidak ada.

8. Tunjangan Hari Raya perusahaan telah melaksanakan sesuai ke-
tentuan yvang berlaku.




9. Uang transport tergantung pada kebijaksanaan perusahaan,
karena perusahaan telah memberikan upah sesuai ketentuan
yang berlaku.

IT1. Untuk pelanggaran-pelanggaran vyang sifatnya Normatif kepada
perusahaan telah diberikan peringatan tertulis ( Nota Pemerik —
saan ) dengan surat Nomor. B.01-G/NP/W.12/1998 tanggal 07
Januari 1997 (foto copy terlampir).

Demikian laporan kami dan atas perhatiannya disampaikan
terima kasih.

Tindasan Kepada Yth :

1. Irjen Depnaker di Jakarta.

2. Dirjen Binawas di Jakarta.

3. Direktur Pengawasan Norma Kerja di Jakarta.
4

5

. Ka.Kanwil Depnaker Prop.Jatim (sebagail laporan)
. Aesip.
Js/Rhs/i/98
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DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.L
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR

Jalan. Dulkuh Menanggal No 124-126 Surabaya (60234) Telepon 8280254, 8280757, 8292648, 8284078 Fax. 8280254

]
Sital

Perihal

Surabaya, 07 Januari 1998

e R G/NP/W.12/1998 Kepada Yth :
oSegera
Lampirin

Pimpinan Perusahaan
PT. SEKAR LAUT

J1. Jenggolo 11/17
Sidoarijo

Sehubungan dengan pemeriksaan kami di Perusahaan Saudara pada
tanggal 06 - 11 - 1997 tentang keadaan ketenagakerjaan dan pelaksa-—
naan Peraturan Perundangan di bidang ketenagakerjaan serta mogok
kerja pada langgal 11-11-1997, maka Saudara diminta memperhatikan
hal-hal dibawah ini

1. Saudara dalam memberikan cuti haid selama 2 hari kepada tenaga
Kerja dengan mengharuskan adanya surat keterangan dokier, vyang
seharusnya cukup dengan memberitahukan kepada pihak pengusaha.
Melanggar @ W), No. 1 Tahun 1851 pasal 13 ayat 1 Jo. Peraturan
. Pemerintah No. 4 Tahun 1951 pasal 1 ayat 2
Saudara diminta untuk memenuhi dalam waktl 2 (dua) minggu.

2. Saudara dalam memberikan culi tahunan kepada tenaga kerja selama
12 (dua belas) hari kerja, tidak boleh mengurangi dengan  jumlah
hari mangkir.

Melanggar @ (U.No. 1 Tahun 1951 pasal 14 ayat 1 Jo. Peraturan
7 Pemerintah No. 21 Tahun 1954 pasal 2 ayat 1 dan 2.
Saudara diminta unluk memenuhi dalam waktu 2 (dua) minggu.

3. Saudara belum mengikut sertakan tenaga kerja ke dalam Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan sebanyak 691 orang dari 1324 orang kepada
Radan Penyelenggara PT. Jamsostek (Persero).

Melanggar : (N). No. 3 Tahun 1992 pasal 3 ayat 2 ,pasal 4 ayat 1

\Y dan pasal 29 Jo. Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun
19932 pasal 2 ayat 3

Saudara «(iminta untuk memenuhi dalam waktu 2 (dua) minggu.

Keadaan Kurang baik - i

- Saudara diminta untuk tidak menghalang-halangi tenaga kerja dalam
membentuk PUK SPSI (Serikat Pekerja Seluruh Indonesia) di Perusa—
haan, f

- Unltuk Koperasi Karyawan agar tidak dibedakan antar karyawan staff
dengan karyawan harian tetap.

Disamping hal tersebul diatas untuk pengaduan yang  barsifat
kepentingan antara lain tentang :

a. Uang Transport

b. Pemberian THR disamaratakan

©. Tidak ada Tunjangan nikah maupun Tunjangan melahirkan

d. Tidak ada Tunjangan kematian untuk keluarga karyawan:
agar Perusahaan merundingkan dengan pihak tenaga kerja.



Temtrisan Kepada Yih

1.

21
3.

4.

Demikian Nota Pemeriksaan ini dibuat sebagai peringatan dan
kepada Saudara diminta segera melaporkan pelaksanaannys secara ter-
tulis ke Kanwil Depnaker Prop Jatim guna meniadakan pelanggaran
tersebut dalam waktu 2 ( dua ) minggu setelah menerima surat ini
dengan memperhatikan petunjuk lisan yang telah diberikan pada saat

pemeriksaan.
I‘!EHGET.”.H urI :
AN. KEPALA KANTOR WILAYAH PEGAWAI PENGAWAS
KEPALA BIDANG PENGAWASAN KETENAGAKERT YANG MEMERIKSA

3 )
___________cﬁ’—’__—‘ 5 S

ASWAR  SUGONDO JUSI ISTIANT

NIP. 160008382 NIP. 160046901

Dir. Pengawasan Norma Kerja di Jakarta.
Dir. Pengawasan Norma K3 di Jakarta.
Kakanwil Depnaker Prop. Jatim.

(sebagi laporan)

AT E 1 p.

Js/NP/SL/Q1/98.



DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.L
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR

Jalan. Dukuh Menanggal No.124-126 Surabaya (60234) Telepon 8280254, B280757, 8292648, 8284078 Fax. 8280254

MNexnor
Sifat

Perihal

Surabaya, 07 Januari 1998

: B, 01 -G/NP/W.12/1998 Kepada Yth :
: Segera

Lampiran :
: Nota Pemeriksaasn.

Pimpinan Perusahaan
PT. SEKAR LAUT
J1. Jenggolo 11/17
Sidoarijo

Sehubungan dengan pemeriksaan kami di Perusahaan Saudara pada
tanggal 06 — 11 — 1947 tentang keadaan kelenagakerjaan dan pelaksa-
naan Peraturan Perundangan di bidang ketenagakerjaan serta mogok
kerja pada tanggal 11-11-1997, maka Saudara diminta memperhatikan
hal-hal dibawah ini

1. Saudara dalam memberikan cuti haid selama 2 hari kepada tenaga
kerja dengan mengharuskan adanya surat keterangan dokter, vyang
seharusnya cukup dengan memberitahukan kepada pihak pengusaha.
Melanggar : WM. Mo. 1 Tahun 1951 pasal 13 ayat 1 Jo. Peraturan
~ Pemerintah No. 4 Tahun 1951 pasal 1 ayat 2
Saudara diminta untuk memenuhs dalam waktu 2 (dua) minggu.

2. Baudara dalam memberikan cuts tahunan kepada tenaga kerja selama
12 (dua belas) hari kerja, tidak boleh mengurang’ dengan  jumlah
hari mangkir.

Melanggar : IM.No. 1 Tahun 1951 pasal 14 ayat 1 Jo. Peraturan
7 Pemerintah No. 21 Tahun 1954 pasal 2 ayat 1 dan 2.
saudara diminta untuk memenuhi dalam wakty 2 (dua) minggu.

3. Saudara belum mengikul sertakan tenaga kerja ke dalam Jaminan
Pemaliharaan Kesehatan sebanyak 691 orang dari 1324 orang kepada
Badan Penyelenggara PT. Jamsostek (Persero).

Egianggar : WM. Mo. 3 Tahun 1992 pasal 3 ayal 2 ,pasal 4 ayat 1
7 dan pasal 29 Jo. Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun
1993 pasal 2 ayat 3
Saudara diminta untuk memenuhi dalam wakty 2 (dua) minggu.

Keadaan Kurang baik -

- Saudara diminta untuk tidak menghalang-halangi tenaga kerja dalam
membentuk PUK SPST (Serikat Pekerja Seluruh Indonesia) di Perusa—
haan. i

= Untuk Koperasi Karyawan dgar tidak dibedakan antar karyawan staff
dengan karyawan harian telap.

Disamping hal tersebut diatas untuk pengaduan yang bersifat
kepentingan antara lain lentang :

A. Uang Transport

b. Pemberian THR disamaratakan

€. Tidak ada Tunjangan nikah maupun Tunjangan melahirkan

d. Tidak ada Tunjangan kematian untuk keluarga karyawan:
agar Perusahaan merundingkan dengan pihak tenaga kerja.



Demikian Nota Pemeriksaan ini dibuat sebagai peringatan dan
kepada Saudara diminta segera melaporkan pelaksanaannys secara ter-
tulis ke Kanwil Depnaker Prop Jatim guna meniadakan pelanggaran
tersebut dalam waktu 2 ( dua ) minggu setelah menerima surat ini
dengan memperhatikan petunjuk lisan yang telah diberikan pada saat
pemeriksaarn.

MENGETAHUI :

AN. KEPALA KANTOR WILAVAH PEGAWAT PENGAWAS
KEPALA BIDANG PENGAWASAN KETENAGAKERJ YANG MEMERTKSA
- 1]
<= Lh
e i - .
ASWAR  SUGONDO JUSI ISTIANT
NTP. 160008382 NIP. 160046901

Temtaisan Hepada Yth ¢

1. Dir. Pengawasan Norma Kerja di Jakarta.
2. Dir. Pengawasan Norma K3 di Jakarta.
3. Eakanwil Depnaker Prop. Jatim.

(sebagi laporan)




N ]

SEKRETARIAT NEGARA
'SEKRETARIAT WAKIL PRESIDEN R |

. Jakarta. ‘ Aguestus 1997
Maomor : B~ 1B16/Wk.Pres/MNas/E/0871997 Kepads YEh.
Sifat : Rahasis adr, Hepala Kantor Wilawyah
Lampiran : L (3atu) berkas Pepariemen Tenaga Hsria
Perihal : Keluhan karvawan PT. Sekar ropine:t Jawe Timur
Laut di Eak. Deti TI i~
Sidoargo. S U RABAY A

Fersama ini kami sampaikan dengan higmat salinan surat

tertanzgal 1 Julil 1997 bkerups infopmisisdar:i masyarakat yang

C} diterima Kartor Wakil Pre=lden RI m;ial“ Tromzl Fs= 5006
mengenai keluhan para karyawan PT. §Pkar Laut di Kabupaten

Dati II $idearje, karens hing€a)eeksrunz perusahaen beium

membentul SPST dan keseinhterdeg®beagl karyvewsn dinilsai sangst

mdniny. -
®
csehubungan  dengane hAl" tersebut, Lkaugid menghavaplkan
perhatian terhadap iqubma'l dimaland sSeriz kemungkinan
membzanty meneliti laﬁ JEngupdayakan penvelessian permasalsh-
annya  Jjika ternyafa mangandung  kebenaran. Hasilnyae moheon

disampalkan pula kﬂﬁ&da leami .

Atss banglem\ Favdara kami ucapkan terima kasih.

i

O

Tembuzan ¥th. -

i

1. Bapak Walkll Fresiden Rl (sebagai lavorani;
2. &@dr. Irjen Departemsn Tenaga Kerja.

N

‘Setiap menjawab sural ini harap mencantumkan langgal dan nomor surat tersebut di atas
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